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Abstract: Momordica cochinchinensis is a medicinal, herbs locally known in
gorontallo as dumbaya. Tradisionally, this plant has been utilized as both a
food of food course a herbal medicine. Due to its rich contains of bioactive
compounds, making it a potential candidate for development through plant
tissue culture. This study aimed to determine the effects of different chitosan
concentrations on the biomass and callus morphology of M. cochinchinensis
cultivated in vitro. The experiment was arranged in a non-factorial completey
randomized design consisting of three chitosan concentrations: 15 mg L !, 25
mg L, and 35 mg L, respectively, as well as a 5000 mg L' chitosan stock
solution per liter of MS medium. Each treatment consisted of three replicates.
The observed parameters included callus fresh weight, dry weight, color,
texture, and the percentage of callus formation. Data were analyzed using a
one-way ANOVA at a 5% significance level. Since the fresh weight data
showed significant differences, it was followed by a Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) at the 5% level. The results showed that different
chitosan concentrations significantly affected the callus fresh weight (F =
7.932; p = 0.021). the 15 mg L' treatment yielded the highest fresh weight,
0.04067 + 0.0115 g, which was significantly different from the 35 mg L-!
treatment (0.3000 = 0.0458 g) but not significantly different from the 25 mg
L-! treatment (0.3300 = 0.0346 g) conversely, chitosan concentration did not
significantly affect the culls dry weight (F = 3.519); p = 0.097). all
treatmeants resulted in 100% callus formation with white and friable callus
morphology. These findings indicate that among the tasted concentrations, 15
mg L' of chitosan is the most favorable concentration for demonstrating
callus fresh weight accumulation of M. cochinchinensis under in vitro culture
conditions.

Keywords: Callus; Chitosan; Biomassa; In Vitro culture; Momordica
cochinechinensis.

Pendahuluan et al, (2012). Aril merah-oranyenya kaya

akan karotenoid, terutama likopen dan f-

Momordica  cochinchinensis  (Lour)  karoten, sedangkan organ tanaman lainnya

merupakan salah satu tanaman yang termasuk biji, daun, batang dan akar,
dimanfaatkan oleh masyarakat gorontalo

untuk pengobatan tradisional yang dipercaya
sebagai obat untuk berbagai penyakit seperti
pada wasir, infeksi luka, anti radang, penurun
panas dan batuk. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Debneth
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International License.

diketahui mengandung senyawa fenolik.
Flavonoid, dan saponin dengan potensi
antioksidan (Wimalasiri et al., 2016: Lan et
al., 2019).

Salah satu tahap penting dalam kultur
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jaringan tanaman adalah induksi kalus. Masa
sel tumbuhan yang tidak berdiferensiasi
dibentuk oleh jaringan eksplan sebagai respon
terhadap kondisi luka dan kultur, yang
kemudian disebuat sebagai kalus. Ini dapat
berfungsi sebagai sumber sel potensial untuk
regenerasi, perambatan  massal, dan
reproduksi metabolit sekunder (Rasud et al.,
2020). Sel tumbuhan memiliki kemampuan
untuk bergenerasi menjadi tanamanan lengkap
ketika dikultur dalam kondisi yang sesuai
(Oratmangun ef al., 2017).

Beberapa faktor, antara lain komposisi
media kultur, pengatur pertumbuhan tanaman,
jenis dan usia eksplan, kondisi lingkungan
kultur, dan penggunaan ramuan, memengaruhi
keberhasilan pertumbuhan kalus. Elicator
adalah senyawa yang dapat menginduksi
respons fisiologi dalam sel tumbuhan dan
merangsang Dbiosintesis metabolit sekunder
(Narayani & Srivastava, 2017).

Di antara berbagai elicator, Kitosan
telah menarik perhatian karena merupakan
biopolymer alami yang dapat bertindak
sebagai biostimulan dan ramuan dalam kultur
jaringan tanaman. Kitosan telah dilaporkan
mengaktifkan respons pertahanan tanaman,
memengaruhi metabolisme sel dan
meningkatkan produksi senyawa bioaktif pada
beberapa spesies tanaman (Shah et al., 2021;

Singh et al, 2020 Stasinka-jakubas &
Hawrylak-Nowak, 2022).
Biomassa dan morfologi merupakan

indicator penting untuk mengevaluasi respons
jaringan tanaman terhadap perlakuan kultur.
Bobot segar mencerminkan pertumbuhan
kalus dan akumulasi air, sedangkan bobot
kering memberikan indikasi akumulasi bahan
kering yang lebih akurat. Karakteristik
morfologi seperti warna dan tekstur juga
penting karena mencerminkan  kondisi
fisiologis dan status perkembangan jaringan
kalus (Rasud et al., 2020).

Secara khusus, respon biomassa dan
morfologi kalus M cochinchinensis terhadap
konsentrasi kitosan yang berbeda belum
cukup didokumentasikan. Oleh karena itu,
berdasarkan  bukti empiris  masyarakat
gorontalo maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan efek konsentrasi kitosan yang
berbeda di biakkan secara in vitro. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan

621

informasi awal tentang konsentrasi kitosan
yang paling menguntungkan untuk
mendukung pertumbuhan kalus M
cochinchinensis dalam kondisi kultur in vitro.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember  hingga  Februari 2026  di
Laboratorium  Kultur  Jaringan,  Jurusan
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Negeri Gorontalo. Eksplan yang digunakan
berasal dari batang muda Momordica
cochinchinensis  yang  dikumpulkan  dari
tanaman yang tumbuh di Wongkaditi Barat,
Kota Gorontalo.

Metode Penelitian

Metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial digunakan
dalam penelitian ini, yang terdiri atas tiga
perlakuan konsentrasi kitosan yaitu 15 mg L-1,
25 mg L', dan 35 mg L. Setiap perlakuan di
ulang sebanyak tiga kali, dan setiap ulangan
terdiri atas tiga botol kultur. Perlakuan
dikodekan sebagai N1 (15 mg L"), N2 (25 mg &
) dan N3 (35 mg L). (Restiani et al., 2022)

Alat dan Bahan

Autoklaf, Laminar Air Flow (LAF),
timbangan analitik, gelas ukur, Erlenmeyer,
botol kultur, pinset, magnetic stirrer dan scalpel
digunakan sebagai alat dalam penelitian. Bahan
yang digunakan meliputi eksplan batang muda
Momordica cochinchinensis, media Murashige
and Skoog (MS), kitosan, gula pasir, agar,
alkohol 70%, serta akuades steril.

Prosedur Penelitian
Sterilisasi Alat dan Ruang Kerja

Seluruh perlatan gelas seperti (seperti
Erlenmeyer, gelas ukur, dan botol kultur) serta
alat sterilisasi (pinset dan skalpal) terlebih
dahulu di cuci menggunakan deterjen, dibilas
dengan air mengalir, kemudian dikeringkan.
Alat-alat tersebut selanjutnya dibungkus dan
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu
121 °C dengan tekanan 1 atm selama +20-30
menit. Laminar Air Flow (LAF) dibersihkan
menggunakan alkohol 70% dan dipaparkan pada
cahaya UV selama =+60 menit sebelum
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dioperasikan untuk menciptakan kondisi aseptik
(Wulandari et al., 2022; Sarita et al., 2022).

Pembuatan Media

Larutan stok kitosan disiapkan dengan
melarutkan 5 g bubuk kitosan dalam 50 mL
asam asetat glasial, diikuti dengan penambahan
air suling untuk mendapatkan volume akhir
1000 mL. media kultur yang dipakai dalam
eksperimen ini adalah media dasar Murashige
dan Skoog di tambah dengan vitamin. Bahan
biakan tersebut dilengkapi dengan 30 g gula
pasir L' berupa sumber karbon dan 8 g agar-
agar L' asal bahan pemadat. Tidak ada pengatur
pertumbuhan tanaman eksogen yang
ditambahkan ke media kultur. Kitosan
ditambahkan ke media kultur sesuai pada kadar
15 mg L, 25 mg L, serta 35 mg L. Media
yang mengandung kitosan kemudian dipanaskan
dan direbus hingga benar-benar larut dan
homogen. Setelah persiapan, media dikeluarkan
dimasukkan ke botol kultur dan disterilkan
melalui autoklaf pada temperature 121 °C dan 1
atm berdurasi 20-30 menit (dimodifikasi dari
Apriliyani & Wahidah, 2021).

Sterilisasi Eksplan

Sebelum inokulasi, kabinet aliran udara
laminar dibasuh memakai alkohol 70% dan
disterilisasi lewat radiasi ultraviolet selama
sekitar 60 menit untuk menjaga kondisi aseptik.
Eksplan batang muda M. cochinchinensis
dibersihkan menggunakan deterjen kemudian
dibilas dibawah aliran air. Sterilisasi permukaan
dilakukan pada kabinet aliran udara laminar air
flow dengan merendam eksplan dalam larutan
Clorox 5,25% selama kurang lebih 10 menit.
Eksplan tersebut kemudian dibasuh sebanyak
tiga kali menggunakan aquades steril. Setelah
sterilisasi, eksplan diiris menjadi beberapa
bagian 0,5 cm menggunakan pisau bedah steril
(dimodifikasi dari Natasha & Restiani, 2019).

Inokulasi Eksplan

Eksplan yang telah steril dipotong dengan
ukuran £0,5 cm menggunakan scalpel steril,
kemudian ditanam pada media MS sesuai
perlakuan. Penanaman dilakukan secara aseptik
di dalam LAF menggunakan pinset steril. Setiap
botol kultur berisi beberapa eksplan ditutup
rapat guna menghindari kontaminasi, wadah
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kultur selanjutnya ditandai sesuai perlakuan dan
disusun pada rak kultur (Sarita ef al., 2022).

Inkubasi Kultur

Botol kultur diinkubasi pada suhu ruang
sekitar 25°C sealama fase pengingkubasian
pemberian cahaya dilakukan dengan sikluas 12
jam terang dan 12 jam gelap. kultur diamati
secara berkala untuk melihat pertumbuhan kalus
dan mendeteksi kemungkinan kontaminasi.
Botol yang terkontaminasi segera dipisahkan
agar tidak memengaruhi kultur lainnya.

Pengamatan Parameter

Komponene  pengamatan  mencakup
tingkat pembentukan kalus, bobot basah kalus,
bobot kering kalus, warna kalus serta tekstur
kalus. Tingkat keberhasilan pembentukan kalus
dihitung dengan membandingkan populasi
eksplan yang membentuk kalus dengan total
eksplan yang ditanam. Berat segar kalus diukur
pada 2 minggu setelah inokulasi dengan hati-
hati menghilangkan kalus dari media kultur dan
menimbangnya  menggunakan  timbangan
analitik. Sebelum ditimbang, kalus dibersihkan
dengan lembut dari media yang tersisa. Berat
kering kalus diukur setelah kalus dikeringkan
hingga diperoleh bobot konstan. Morfologi
kalus diamati secara visual berdasarkan warna
dan tekstur. Tekstur kalus dikategorikan sebagai
rapuh atau kompak, sedangkan warna kalus
direkam sesuai dengan tampilan visualnya.

Analisis Data

Data kuantitatif meliputi bobot segar
kalus dan bobot kering, diuji dengan satu arah
pada taraf 5%. Sebelum ANOVA, asumsi
normalitas dan homogenitas varians dievaluasi
masing-masing dengan uji Shapiro-Wilk dan uji
Levene. Pada kalus berat segar, ANOVA
menunjukkan perbedaan yang signifikan di
antara perlakuan. Oleh karena itu, tes Perbedaan
Signifikan Jujur Tukey digunakan sebagai tes
post hoc pada o = 0,05. Untuk kalus berat
kering, ANOVA tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan di antara perlakuan. Oleh karena
itu, tidak ada tes post hoc yang dilakukan. Data
kualitatif, termasuk warna serta tekstur kalus,
dievaluasi secara naratif.
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Hasil dan Pembahasan

Berat Basah Kalus

Berat basah Momordica cochinchinensis
kalus bervariasi di antara konsentrasi kitosan
yang berbeda. Rata-rata berat segar tertinggi
diperoleh dalam konsentrasi kitosan 15 mg L™,
sedangkan nilai rata-rata terendah tercatat dalam
konsentrasi 35 mg L. Berat basah kalus rata-
rata di bawah konsentrasi kitosan yang berbeda
ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Respons Pemberian Kitosan Sebagai
Elisitor Pada Bobobt Basah Kalus

Perlakuan Kon‘sentram Berat Basah Kalus
kitosan
N1 15mgL™ 0.4067 £0.0115 a
N2 25mgL™! 0.3300 + 0.0346 ab
N3 35mgL™ 0.3000 + 0.0458 b

Catatan: Data disajikan sebagai nilai rata-rata =+
simpangan baku. Rata-rata diikuti oleh huruf yang
berbeda secara signifikan menurut tes HSD Tukey
pada a = 0,05

Hasil ANOVA satu arah menunjukkan
bahwa konsentrasi kitosan yang berbeda secara
signifikan mempengaruhi berat basah kalus
M. cochinchinensis. Hasil ANOVA untuk berat
segar kalus ditampilkan dalam Tabel dibawah
ini.

Tabel 2. Nilai Analisis Uji ANOVA Terhadap Berat

basah Klaus
Sumber Jumlah df Kuadrat f Nilai
variasi kuadrat tengah P
Between 0.0182 2 0.0091 7.9 0.021
treatments 32
Within 0.0069 6 0.0011
treatments
Total 0.0250 8

Catatan: Signifikan pada o = 0,05.

Berdasarkan Tabel 2, nilai p adalah 0,021,
yang lebih rendah dari 0,05. Ini menunjukkan
bahwa konsentrasi kitosan yang berbeda
memiliki efek signifikan pada berat segar kalus
M. cochinchinensis. Karena tes Levene
menunjukkan varians homogen antar perlakuan
(p = 0,165), tes HSD Tukey digunakan sebagai
tes post hoc. Tes HSD Tukey menunjukkan
bahwa konsentrasi 15 mg L' menghasilkan
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kalus segar tertinggi dan berbeda secara
signifikan dari konsentrasi 35 mg L™'. meskipun
pengaruh konsentrasi 25 mg L' menunjukkan
hasil yang tidak berbeda secara signifikan
dengan konsentrasi 15 mg L' maupun 35 mgL™"

Berat basah yang lebih tinggi yang
diamati pada konsentrasi 15 mg L™
menunjukkan bahwa konsentrasi ini lebih
menguntungkan untuk mendukung akumulasi
berat basah kalus daripada konsentrasi yang
diuji  lebih  tinggi. Berat basah kalus
mencerminkan pertumbuhan sel, pembesaran
sel, dan akumulasi air di jaringan kalus.
Perbedaan berat basah kalus dapat terjadi karena
perbedaan kemampuan sel tumbuhan untuk
membelah, memperbesar, dan menyerap air
selama kultur in vitro (Junairiah et al., 2018;
Lutfiah & Habibah, 2022). Dalam kultur
jaringan tumbuhan, pertumbuhan kalus juga
ditentukan oleh jenis eksplan, kondisi fisiologis
eksplan, keadaan media kultur, serta kondisi
lingkungan selama inkubasi (Rasud et al., 2020;
Lutfiah, 2023).

Kitosan telah dilaporkan berfungsi
sebagai obat tradisional dan biostimulan dalam
kultur jaringan tanaman. Ini dapat memicu
respons fisiologis pada sel tumbuhan,
memengaruhi permeabilitas membran, dan
merangsang aktivitas metabolisme yang terkait
dengan pertumbuhan tanaman dan biosintesis
metabolit sekunder (Narayani & Srivastava,
2017; Shah et al., 2021; Stasinska-Jakubas &
Hawrylak-Nowak, 2022). Namun, berat basah
yang lebih rendah yang diamati pada 35 mg L™
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
kitosan tidak selalu meningkatkan pertumbuhan
kalus. Hal ini dapat terjadi karena elicitor juga
dapat bertindak sebagai agen pemicu stres, dan
stres elisitasi yang berlebihan dapat mengurangi
proliferasi sel atau menghambat akumulasi
biomassa segar (Narayani & Srivastava, 2017;
Roy Chowdhury et al., 2025).

Perlu diketahui bahwa penelitian ini tidak
termasuk perlakuan kontrol tanpa kitosan. Oleh
karena itu, hasilnya tidak boleh ditafsirkan
sebagai bukti bahwa kitosan meningkatkan berat
basah kalus dibandingkan dengan kultur yang
tidak diobati. Sebaliknya, temuan menunjukkan
bahwa, di antara konsentrasi yang diuji, 15 mg
L™ adalah  konsentrasi yang  paling
menguntungkan untuk meningkatkan berat segar
kalus dalam kondisi penelitian ini.
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Berat Ketiga Kalus

Berat kering kalus M. cochinchinensis
juga bervariasi di antara perawatan. Berat kering
rata-rata tertinggi diamati pada konsentrasi 15
mg L', diikuti oleh perawatan 25 mg L' dan 35
mg L. Namun, perbedaan antara perawatan
tidak signifikan secara statistik. Berat kering
kalus di bawah konsentrasi kitosan yang
berbeda ditampilkan dalam Tabel dibawah ini.

Tabel 3. Respons Pemberian Kitosan Sebagai
Elisitor Pada Bobobt Basah Kalus

Perlakuan Kon.sentrasi Berat kering
Kitosan kalus

N1 15mg L™ 0.1900 +
0.0557

N2 25mg L 0.1267 +
0.0551

N3 35mg L™ 0.0933 +
0.0058

Keterangan: Nilai disajikan sebagai rata-rata +
standar deviasi. Tidak ditemukan perbedaan nyata
berdasarkan hasil pengamatan berdasarkan ANOVA
satu arah pada a = 0,05. hasil ANOVA untuk berat
kering kalus ditampilkan dalam Tabel dibawah ini.

Tabel 4. Nilai Analisis Uji ANOVA Terhadap Berat

basah kalus
Sumber Jumlah Df Kuadrat f Nilai
variasi kuadrat tengah P
Between 0.0145 2 0.0072 3.5 0.097
treatments 19
Within 0.0123 6 0.0021
treatments
Total 0.0268 8

Catatan: Tidak signifikan pada o = 0,05.

Berdasarkan Tabel 4, nilai p 0,097 lebih
besar dari 0,05 membuktikan bahwa perbedaan
konsentrasi kitosan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap berat kering kalus M.
cochinchinensis. Oleh karena itu, tidak ada uji
lanjut Duncan taraf 5% yang dilakukan untuk
berat kering kalus. Respons yang berbeda antara
berat segar dan berat kering penting secara
biologis. Berat basah sangat dipengaruhi oleh
kadar air, pembesaran sel, dan hidrasi jaringan,
sedangkan  berat kering lebih  akurat
mencerminkan akumulasi bahan organik dan
biomassa struktural setelah air dihilangkan.
Dalam kultur kalus, perbedaan berat basah tidak
selalu menunjukkan perbedaan akumulasi bahan
kering yang sebenarnya karena jaringan kalus

mungkin mengandung proporsi air yang tinggi
(Junairiah et al, 2018; Lutfiah & Habibah,
2022).

Oleh karena itu, perbedaan signifikan
dalam berat segar, yang tidak disertai dengan
perbedaan yang signifikan dalam berat kering,
menunjukkan bahwa konsentrasi  kitosan
mungkin telah memengaruhi akumulasi air atau
ekspansi sel daripada akumulasi bahan kering.
Tidak adanya efek signifikan pada berat kering
menunjukkan bahwa konsentrasi kitosan yang
diuji  tidak secara signifikan mengubah
akumulasi biomassa kering pada kalus M.
cochinchinensis selama periode pengamatan.
Pertumbuhan kalus dan akumulasi biomassa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
genotipe, usia eksplansi, komposisi media
kultur, jenis dan dosis elicitor, dan lingkungan
kultur (Rasud et al., 2020; Lutfiah, 2023).

Presentase Pembuatan Kalus Dan Morfologi
Kalus

Semua konsentrasi kitosan yang diuji
menghasilkan pembentukan kalus dari eksplan
batang muda M. cochinchinensis. Persentase
pembentukan kalus mencapai 100% pada semua

perawatan. Secara morfologis, kalus yang
terbentuk pada seluruh variasi perlkuan
mempunyai ciri-ciri yang hamper sama.

Persentase pembentukan kalus dan morfologi
ditampilkan dalam Tabel dibawah ini.

Tabel 5. Presentase Pembentukan Kalus dan
Morfologi Kalus Momordica cochinchinensis Pada 2
Minggu Setelah Inokulasi

Konse Persentase

ifll::: ntrasi tumbuh Tel;stu Warna
kitosan %

N1 15 mg 100 Remah Putih
L*l

N2 25 mg 100 Remah putih
L*l

N3 35 mg 100 Remah Putih
L*l
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Pembentukan kalus 100% yang diamati
dalam semua perlakuan menunjukkan bahwa
eksplan batang muda M. cochinchinensis
responsif  terhadap kondisi kultur yang
digunakan dalam penelitian ini. Pembentukan
kalus umumnya terjadi sebagai respons sel
eksplan terhadap kondisi luka dan kultur yang
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merangsang pembelahan dan dediferensiasi sel.
Kemampuan jaringan eksplan untuk membentuk
kalus ditentukan oleh jenis eksplan, usia
fisiologis, media kultur, serta factor lingkungan
selama masa inkubasi (Rasud et al, 2020;
Apriliyani & Wahidah, 2021).

Kalus yang dihasilkan dalam semua
perlakuan memiliki tekstur yang rapuh. Kalus
rapuh ditandai dengan sel-sel yang tersusun
longgar yang mudah dipisahkan. Jenis kalus ini
umumnya dianggap menguntungkan untuk
kultur in vitro lebih lanjut karena dikaitkan
dengan pembelahan sel aktif dan dapat
mendukung subkultur, regenerasi, atau kultur
suspensi sel berikutnya. Penelitian sebelumnya
telah melaporkan bahwa kalus rapuh terdiri dari
sel dengan koneksi antarsel yang longgar dan
aktivitas pembelahan yang relatif tinggi
(Wahyuni et al., 2020; Prashariska et al., 2021).
Disamping itu, kalus rapuh sering dianggap
mempunyai  potensi yang tinggi untuk
regenerasi tanaman lebih lanjut (Anwar & Isda,
2021). Parameter warna kalus ditunjukkan pada
Gambear 1.

Gambar 1. Pertumbuhan kalus pada perlakuan
N2. A) Eksplan HO, B) Eksplan 1 HST, C)
Eksplan 2 HST, D) Eksplan 3 HST, E) Eksplan 4
HST, F) Eksplan 5 HST, G) Eksplan 1 MST, H)
Eksplan 2 MST

Berdasarkan hasil pengamatan, semua
perlakuan menghasilkan kalus berwarna putih.
Warna kalus adalah indikator visual penting dari
kondisi fisiologis kalus. Kalus putih atau
berwarna terang umumnya menunjukkan
jaringan muda dengan pembelahan sel aktif dan
diferensiasi kloroplas terbatas. Kalus putih juga
dapat menunjukkan bahwa jaringan belum
mengalami kecoklatan atau  penuaan.
Kecoklatan dalam kultur jaringan umumnya
dikaitkan dengan oksidasi fenolik dan stres
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jaringan, yang dapat mengurangi pertumbuhan
dan viabilitas kalus (Rasud et al., 2020; Isda &
Salsabilla, 2022).

Tidak adanya perbedaan warna dan
tekstur yang terlihat di antara perlakuan
menunjukkan bahwa konsentrasi kitosan yang
diuji tidak secara nyata mengubah morfologi
kalus. Semua perlakuan menghasilkan kalus
putih dan rapuh, menunjukkan bahwa kondisi
kultur cocok untuk perkembangan kalus awal.
Namun, karena morfologi kalus serupa di
seluruh perlakuan, efek konsentrasi kitosan
lebih  jelas tercermin dalam  parameter
pertumbuhan kuantitatif, terutama berat segar,
daripada karakteristik morfologi kualitatif.

Kesimpulan

Konsentrasi kitosan yang berbeda secara
signifikan memengaruhi berat segar kalus
Momordica cochinchinensis yang dibiakkan
secara in vitro. Di antara konsentrasi yang diuji,
15 mg L' chitosan menghasilkan kalus segar
tertinggi dan secara signifikan berbeda dari
konsentrasi 35 mg L', tetapi tidak berbeda
secara signifikan dari perlakuan 25 mg L.
Sebaliknya, konsentrasi kitosan tidak secara
signifikan mempengaruhi berat kering kalus,
menunjukkan bahwa peningkatan berat basah
mungkin tidak secara langsung mencerminkan
akumulasi berat kering. Semua konsentrasi yang
diuji menghasilkan pembentukan kalus 100%
dengan morfologi kalus putih dan rapuh.
Berdasarkan penelitian ini, konsentrasi 15 mg
L' kitosan dapat dianggap sebagai konsentrasi
yang paling menguntungkan di antara perlakuan
yang diuji untuk mengetahui akumulasi berat
basah kalus M. cochinchinensis dalam kondisi
kultur in vitro.
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